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MOTTO
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Terlepas dari budaya hidup masyarakat Indonesia yang buruk, penyediaan
jasa PLN mulai disalahgunakan. Salah satu bentuk penyalahgunaannya adalah
pencurian tenaga listrik. Sebagian masyarakat masih belum menyadari bahwa
pencurian tenaga listrik adalah tindak criminal. Oleh karena itu PLN membentuk tim
Penertiban Pemakaian Tenaga Listrik (P2TL) yang bertugas menertibkan dan
mengamankan energi listrik yang dimanfaatkan secara illegal oleh masyarakat. Pada
penelitian “Sistem Informasi Monitoring Penertiban Pemakaian Tenaga Listrik
Dengan Metode PDCA (Plan, Do, Check, Action) Studi Kasus : PT Mahera Jaya
Perkasa” dapat membantu kinerja petugas P2TL dalam memonitoring pemakaian

tenaga listrik yang disalah gunakan.
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BAB1l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Listrik merupakan salah satu kebutuhan pokok untuk kelangsungan hidup
manusia. Listrik adalah aliran atau pergerakan elektron-elektron partikel bermuatan
negatif yang ditemukan pada semua atom (Joyce James,2009). Menurut MikraJuddin,
listrik adalah suatu bentuk energi. Selain BBM, listrik telah menjadi bentuk energi
terpenting bagi kehidupan. Pengertian listrik menurut para ahli tidak |ebas dari
kehadiran Perusahaan Listik Negara (PLN). Perusahaan Listrik Negara (PLN) adalah
sebuah BUMN yang mengurusi semua aspek kelistrikan di Indonesia. Pada tahun
1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 17, status PLN ditetapkan sebagai
Perusashaan Umum Listrik Negara dan sebaga Pemegang Kuasa Usaha
Ketenagalistrikan (PKUK). Seiring dengan kebijakan pemerintah yang memberikan
kesempatan kepada sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan listrik,
maka segjak tahun 1994 status PLN beralih dari perusshaan umum menjadi
Perusahaan Perseroan (Persero). Fungs dari  perusahaan perseroan ini adalah
menyelenggarakan usaha penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan umum, dalam
jumlah dan mutu yang memadai serta menumpuk keuntungan dan melaksanakan
penugasan pemerintah di bidang ketenagalistrikan dalam rangka menunjang

pembangunan dan menerapkan prinsip-prinsip perseroan terbatas.

Tidak terlepas dari budaya hidup masyarakat Indonesia yang buruk,
penyediaan jasa PLN mulal disalahgunakan. Salah satu bentuk penyalah gunaannya
adalah pencurian tenaga listrik. Sebagian masyarakat masih belum menyadari bahwa
pencurian tenaga istrik adalah tindak kriminal yang akan ditindak tegas sesuai dengan
hukum yag berlaku dan denda. Kegahatan pencurian tenaga listrik saar ini semakin
mergalela dan modus yang digunakan semakin canggih. Untuk mengatasi pencurian
tenaga listrik ini diperlukan adanya upaya preventif dan represif dari PLN dan
kepolisian. Didalam mengungkap kasus pencurian listrik tidak mudah, banyak
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hambatan yang dihadapi. Saat ini sanksi yang dibuat sudah cukup tegas yakni
didalam Kitap Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) dan Undang Undang
Ketenagalistrikan (UU No. 15 Tahun 1985 dan UU No. 20 Tahun 2002). Untuk
manangani kasus pencurian listrik, PLN membentuk tim Penertiban Pemakaian
Tenaga Listrik (P2TL) yang bertugas menertibkan dan mengamankan energi listrik
yang dimanfaatkan masyarakat secaratidak sah atau ilegal. Target dari petugas P2TL
ini adalah semua pelanggan yang melakukan tindakan yang menyebabkan
bertambahnya pemakaian tenaga listrik yang lebih besar dari yang semestinya atau
daya resmi yang tepasang. Tindak pencurian tenaga listrik bisa ditanggulangi asalkan
pihak PLN, kepolisian dan masyarakat secara bersama sama mengatasi hal tersebut.
Petugas P2TL memegang peran penting dalam kasus pencurian tenaga listrik. Petugas
P2TL dalam menjalankan tugasnya memiliki Standar Operasinal Prosedur (SOP)
yang baku. Petugas P2TL merupakan gugus tugas yang terdiri dari sekelompok
petugas PLN dengan identitas yang jelas dan kemampuan teknis yang sangat
memadai. Tugas petugas ini melakukan pemeriksaan penggunan listrik oleh semua
pelanggan PLN. Pemeriksaan ini bertujuan untuk lebih memastikan bahwa listrik
yang disediakan PLN digunakan secara tepat dengan prosedur yang benar oleh
pemakal tenaga listrik sehingga diperoleh kepastian penjaminan akan keamanan,

keselamatan serta kenyamanan dalam mengunakan listrik.

Petugas P2TL bekerja dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas,
tertib dan sudah baku. Tidak terlalu sulit bagi masyarakat untuk mengenali petugas
P2TL PLN. Sebab dalam menjalankan tugasnya selalu dilengkapi dengan identitas
petugas yang jelas, membawa Surat Tugas resmi dari pejabat PLN yang berwenang
dan membawa peralatan kerja. Dalam menjalankan tugasnya, petugas P2TL
diwagjibkan untuk memperkenakan diri sembari memperlihatkan identitas resmi dan
surat tugas yang dibawanya. Setelah itu, petugas P2TL perlu meelaskan maksud
kedatangannya dan tujuan pelaksanaan P2TL. Sebelum melakukan pemeriksaan

secaravisual, petugas P2TL terlebih dahulu memeriksa administrasi data pelangan.
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Pemeriksaan secara visual akan dilakukan terhadap instalas yang terpasang
dirumah atau bangunan milik pelanggan, seperti memeriksa kelengkapan Alat
Pembatas dan Pengukur (APP) dan segel yang terpasang. Selain itu, dilakukan
pengukuran dengan menggunakan peraatan yang telah dipersigpkan. Hasil
pemeriksaan dan pengukuran akan dituangkan secara tertulis kedalam Berita Acara
Pemeriksaan yang nantinya ditandatangani oleh tuan rumah atau yang mewakili dan
petugas P2TL. Jika dari hasil pemeriksaan ditemukan adanya pelanggaran, maka
petugas P2TL akan mengambil tindakan sesual degan bentuk pelanggaran yang
kedapatan. Misanya sgja, tindakan pemutusan sementara, pembongkaran APP,
pemutusan rampung, atau tindakan lainnya yang dianggap perlu. Setelah dilakukan
proses pemberkasan terhadap pelanggaran yang terjadi, pelanggan dipersilahkan
untuk menyelesaikan pelanggaran penggunaan dikantor PLN yang ditunjuk. Petugas
P2TL hanyalah eksekutor lapangan yang sama sekali tidak memiliki kewenangan
untuk menyelesaikan pelanggaran dilokasi pemeriksaan. Oleh sebab itu penulis

merangcang sebuah sistem informasi untuk memonitoring kinerja petugas P2TL.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah dalam
penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana menerapkan sistem informasi dalam monitoring pemakaian tenaga
listrik dengan menggunakan metode PDCA?
2. Bagamana merancang dan membangun sistem informasi dan monitoring

pemakaian tenaga listrik dengan menggunakan metode PDCA?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
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1. Sistem yang dibangun merupakan sistem informasi dalam monitoring yang
menggunakan parameter daya listrik, jenis pelanggaran dan golongan
pelanggaran dalam menentukan denda.

2. Sistemini hanyadapat digunakan di PLN Area Jember.

Perusahaan yang diteliti mengambil objek PT Mahera Jaya Perkasa Jember.

4. Sistem Informasi Bebasis Web.

1.4 Tujuan Pen€litian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menerapkan sistem informasi dalam monitoring penertiban pemakaian tenaga
listrik dengan menggunakan metode PDCA.

2. Merancang dan membangun sistem informasi dan monitoring penertiban

pemakaian tenaga listrik dengan menggunakan metode PDCA
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini beris tinjaun pustaka atau kajian teori yang melandasi penellitian

yang dilakukan oleh penulis.
2.1. Sistem

Sistem merupakan sekelompok komponen dan elemen yang digabungkan
menjadi satu untuk mencapai tujuan tertentu. Adapun menurut beberapa ahli definisi
system sebagal berikut. Menurut Sutarman (2009:5), “sistem adalah kumpulan
elemen yang saling berhubungan dan saling berinteraksi dalam satu kesatuan untuk
menjalankan suatu proses pencapaian suatu tujuan utama”.

Sistem dapat berjalan dengan adanya komponen-komponen dan subsistem
yang saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk suatu kesatuan untuk
mencapal suatu tujuan tertentu. Menurut Jimmy L.Goal (2008:9), “sistem adalah
hubungan satu unit dengan unit-unit lainnya yang saling berhubungan satu sama
lainnya dan yang tidak dapat dipisahkan serta menuju satu kesatuan dalam rangka
mencapal tujuan yang telah ditetapkan. Apabila suatu unit macet atau terganggu, unit

lainnya pun akan terganggu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut”.

2.2. Informas

Informasi merupakan susuatu yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan informasi seseorang yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu,
awanya tidak mengerti menjadi mengerti. Informasi adalah sesuatu data yang sudah
diolah atau diproses sehingga menjadi bentuk yang memiliki arti bagi penerima
informasi yang memiliki arti yang bermanfaat. Informas didefinisikan bermacam-
macam oleh beberapa ahli, dibawah ini merupakan devinis informasi oleh beberapa
ahli. Menurut Jimmy L.Goal (2008 :8), “Informasi adalah data yang telah diproses
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atau diolah ke dalam bentuk yang berarti untuk penerimanya dan merupakan nilai
yang sesungguhnya atau dipahami dalam tindakan atau keputusan yang sekarang atau
nantinya”.

Sebuah pesan ucapan dari orang lain melalui komunikasi langsung maupun
tidak langsung yang memiliki makna dan manfaat yang dikumpulkan melalui
beberapa serangkaian proses yang tidak terlalu panjang sehingga cepat disebarkan
dari orang satu ke orang lain. Menurut Agus Mulyanto (2009 : 12), “Informasi adalah
data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang
menerimanya, sedangkan data merupakan sumber informasi yang menggambarkan

suatu kejadian yang nyata”.

2.3. Sistem Informasi

Kombinasi antara teknologi informasi dengan aktifitas orang yang
menggunakan teknologi itu untuk mendukung operasi biasa disebut system informasi.
Menurut James alter, sistem informasi adalah “kombinasi antar prosedur kerja,
informasi, orang dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai
tujuan dalam sebuah organisasi”.

Sistem informasi adalah suatu sistem yang menyediakan informasi untuk
mangjemen pengambilan keputusan atau kebijakan dan menjalankan dari kombinasi
orang-orang, teknologi informasi dan prosedur-prosedur yang terorganisasi. System
informasi diartikan sebagai kombinasi dari teknologi informas dan aktifitasn orang
yang menggunakan teknologi untuk mendukung operasi dan mangemen. Menurut
Bodnar dan Hopwood, sistem informasi adalah “kumpulan perangkat keras dan
perangkat lunak yang dirancang untuk mentransformasikan data ke dalam bentuk
informasi yang berguna”.

Sistem informasi merupakan suatu perkumpulan data yang terorganisasi
beserta tatacara penggunaanya yang mencangkup lebih jauh dari pada sekedar
penyajian. Istilah tersebut menyiratkan suatu maksud yang ingin dicapai dengan jalan
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memilih dan mengatur data serta menyusun tatacara penggunaanya.Keberhasilan
suatu sistem informasi yang diukur berdasarkan maksud pembuatanya tergantung
pada tiga faktor utama, yaitu : keserasian dan mutu data, pengorganisasian data, dan
tatacara penggunaanya.untuk memenuhi permintaan penggunaan tertentu, maka
struktur dan cara kerja sistem informasi berbeda-beda ber gantung pada macam
keperluan atau macam permintaan yang harus dipenuhi. Suatu persamaan yang
menonjol ialah suatu sistem informasi menggabungkan berbagai ragam data yang

dikumpulkan dari berbagai sumber.

2.4. Monitoring

Monitoring secara umum merupakan suatu proses penilaian yang bertujuan
untuk memberikan informasi tentang apa yang sedang dikerjakan. Menurut George R.
Tery (2006:395) mengartikan monitoring atau pengawasan adalah mendeterminasi
apa yang telah dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi prestasi kerja dan apabila
perlu, menerapkan tidankan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan.

Monitoring atau pengawasan adalah pengendalian yang dilakukan dengan
melaksanakan  pemeriksaan, penilaian  kemampuan, meningkatkan  dan
menyempurnakan balk mangemen maupun bidang operasionalnya. Menurut
Webstern’s New World Dictionary, pengertian Monitoring adalah bagian dari
kegiatan pengawasan, dalam pengawasan ada aktivitas memantau (monitoring).
Pemantauan umumnya dilakukan untuk tujuan tertentu, untuk memeriksa apakah
program yang telah berjalan itu sesuai dengan sasaran atau sesuai dengan tujuan dari
program.

Jadi  monitoring merupakan proses pengamatan, pemeriksaan dan

pengendalian dari suatu organisasi.
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2.5. Kinerja

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas dari seorang
pegawai dalam melakuman pekerjaannya. Menurut B. Siswanto Sastrohadiwiryo
(2005: 232), penilaian kinerja (prestasi kerja) merupakan proses subjektif yang
menyangkut penilaian manusia. Dikatakan penilaian kinerja subyektif, karena
kebanyakan pekerjaan benar-benar tidak mungkin diukur secara obyektif, ha ini
disebabkan beberapa alasan, termasuk alasan kerumitan dalam tugas pengukuran,
lingkaran yang berubah-ubah, dan kesulitan dalam merumuskan tugas dan pekerjaan
individual tenaga kerja secara rinci. Dengan demikian, penilaian kinerja sangat
mungkin keliru dan sangat mudah dipengaruhi oleh sumber yang tidak aktual. Tidak
sedikit sumber tersebut mempengaruhi proses penilaian sehingga harus
diperhitungkan dan dipertimbangkan dengan waar. Penilaian kinerja dianggap
memenuhi sasaran apabila memiliki dampak yang baik pada tenaga kerja yang baru
dinilai kinerjalkeragaannya.

Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau
kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk
mencapal tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu. Menurut Rivai dan Basri
(2005) pengertian kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk
mel akukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab

dengan hasil seperti yang diharapkan.

2.6. Petugas P2TL

P2TL adaah singkatan dari Penertiban Pemakaian Tenaga Listrik, yang
dimaksudkan P2TL adalah rangkaian kegiatan meliputi perencanaan, pemeriksaan,
tindakan dan penyelesaian yang dilakukan oleh PLN terhadap aset jaringan dan
proteksi milik PLN terkait adanya pemakaian tenaga listrik yang tidak tertib. Tujuan
P2TL :
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1)

2)

3)

4)

5)
6)

Memberi kepastian bahwa pelanggan PLN benar-benar telah menggunakan
listrik sesuai prosedur dan dengan cara yang benar

Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu dan keandalah pasokan listrik

Sedangkan untuk pelaksanaan dan organisasi P2TL :

Setiap Unit PLN secara rutin atau khusus melaksanakan P2TL dalam rangka
menertibkan penyaluran Tenaga Listrik untuk menghindari bahaya listrik bagi
masyarakat, meningkatkan pelayanan dan menekan susuit.

Pelaksanaan P2TL dilakukan pada Unit Organisasi PLN berupa :

a. P2TL Khusus Tingkat Nasional;

b. P2TL Khusus Tingkat Unit Pelaksana Induk;

c. P2TL Rutin pada Unit Pelaksana Jenjang Ketiga dan/atau Kedua oleh

Unit Pelaksana Induk;

d. P2TL Rutin padadan oleh Unit Pelaksana Jenjang Kedua;

e. P2TL Rutin pada dan oleh Unit Pelaksana Jenjang Ketiga;

f.  P2TL Rutin pada dan oleh Unit dibawah Unit Pelaksana Jenjang K etiga.
Pelaksana P2TL sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a ditetapkan dengan
Keputusan Direksi sebagai pemberi tugas dan pelaksana P2TL pada ayat (2)
huruf b sampai dengan huruf f ditetapkan dengan Keputusan General
Manager/Manajer Unit yang bersangkutan sebagai pemberi tugas.

Pelaksanaan P2TL sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a dan huruf b
hanya dapat dilakukan oleh Tim, sedang pada ayat (2) huruf ¢ sampai dengan
huruf f dapat dilakukan oleh struktural maupun oleh Tim.

Pelaksana P2TL bertanggung jawab kepada Pemberi Tugas.

Pelaksanaan P2TL dapat mengikutsertakan Penyidik Pegawai Negeri Sipil
(PPNS) atau Penyidik Kepolisian Republik Indonesia atau pihak terkait lainnya.
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2.7. Metode PDCA

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Estiningsih T Handayani dan Ahmad
Mulyana pada tahun 2014, PDCA adalah suatu proses pemecahan masalah empat
langkah yang terjadi dalam setiap kegiatan atau kinerja pengendalian kualitas.

a. Plan (Rencanakan)

Perencanaan ini dilakukan untuk mengidentifikasi sasaran dan proses dengan
mencari tahu hal-hal apa sgja yang tidak beres kemudian mencari solusi atau ide-ide
untuk memecahkan masalah ini. Tahapan yang perlu diperhatikan antara lain
mengidentifikasikan adanya indikasi pelanggaran yang dilakukan pelanggan PLN.
Indikasi adanya pelanggaran tersebut diambil dari TO yang diberikan dari PLN
b. Do (Kerjakan)

Dalam langkah ini, yaitu melaksanakan pemeriksaan dengan cara mendatangi
rumah-rumah pelanggan PLN yang terindikasi malakukan pelanggaran. Pemerikasaan
dilakukan sesuai SOP yang ada.

c. Check (Periksakan)

Dalam pengecekan ada dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu memantau dan
mengevaluasi proses dan hasil terhadap indikasi pelanggaran yang ada. Teknik yang
digunakan adalah observasi dan survei, apabila terjadi pelangaran-pelanggaran, maka
ditentukan sanksi- sanksi yang berlaku untuk dilaksanakan proses selanjutnya.

d. Action (Tindak Lanjut)

Menindak lanjuti hasil dari sanksi yang telah ditentukan, seperti melakukan
pembongkaran dan membuat berita acara pelanggaran untuk diproses oleh pihak yang
berwenang. Petugas P2TL hanyalah eksekutor lapangan yang sama sekali tidak
memiliki kewenangan untuk menyelesaikan pelanggaran dilokasi pemeriksaan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas tentang metode yang digunakan oleh penulis dalam
pembuatan Rancang Bangun Sistem Informasi Mangemen Uang Saku Untuk
Mahasi swa Berbasis Android.

3.1 JenisPenditian

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu jenis penelitian kuantitatif karena jenis
data yang digunakan dalam bentuk angka. Selain menggunakan jenis penelitian
kuantitatif, pada penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian kualitatif karena
menganalisis dan memonitoring kinerja petugas P2TL dan pelanggan PLN yang

mel akukan pencurian listrik.

3.2 Tempat Penelitian

Tempat melakukan penelitian sebagai berikut :
1. Kantor PT Mahera Jaya Perkasa
2. Kantor PLN Area Jember
3. Rumah pelanggan PLN yang melakukan pencurian listrik

3.3 Alat Penditian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalan hardware berupa satu unit
laptop atau computer yang didalamnya terdapat software sebagai berikut :

1. Windows7

2. Netbeans

3. DBMSMy SQL
4, Xampp
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5. MozillaFirefox
6. Ms. Office

3.4 Analisisdan Perancangan Sistem
Alur dari proses metode PDCA dapat dilihat pada gambar 3.1

(=)
D

N
@o‘: Meiaksanakan PmedksarD

b

@l_eck: Metihat dan menentukan hasil pécki’a‘a

N

Gcﬂon : Menentukan Sa'lksD

\
Laporan Berita Acara
Pemeriksaan

W

warad By V [;l ponad, COJ urity Edition ¥

Gambar 3.1 Diagram Alur Sistem Informasi Monitoring Kinerja P2TL dengan
metode PDCA

12
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Pembuatan sistem informasi pada penelitian ini
waterfall. Model ini merupakan model sederhana dan paling banyak digunakan oleh
para pengembang software. Ada empat tahap pada model waterfall yang akan

dilakukan pada penelitian ini, yaitu anaisa kebutuhan, desain, implementasi dan

pengujian.

Waterfall adalah suatu metodologi pengembangan perangkat lunak yang
mengusulkan pendekatan kepada perangkat lunak sistematik dan sekuensial yang
mulal pada tingkat kemajuan sistem pada seluruh analisis, design, kode, pengujian
dan pemeliharaan (Pressman R. S., 1997). Tata urutan pengerjaan menggunakan

model waterfall dapat dilihat pada gambar 3.2 dibawah ini.

Requirements

definition

)

-

System and
software design

&

H

Implementa tion
and unit testing

A

B

menggunakan model

Integration and
system testing

H

T

Oper atmand

maintenance

Gambar 3.2 Waterfall Model (Sommerville, 2001)

3.4.1 AnalisaKebutuhan

Tahap pertama pada proses perancangan perangkat lunak ini adalah analisis
kebutuhan. Pada tahap ini, peneliti mencari permasalahan yang ada untuk dapat
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dianalisis kebutuhan yang diperlukan, sebagai solusi dari permasalaha yang muncul.
Data dan permasalahan dapat diperoleh dengan cara wawancara, studi sistem yang
telah ada, dan menganalisis dokumen-dokumenyang dibutuhkan dalam penelitian.
Pada penelitian ini proses analisis kebutuhan dan data didapat melalui wawancara
kepada pihak PT Mahera Jaya Perkasa khususnya bagian petugas Penertiban
Pemakaian Tenaga Listrik (P2TL)

3.4.2 Desain
Pembuatan desain sistem pada penelitian ini menggunakan Unified Modeling
Languange (UML) yang dirancang dengan konsep Object-Oriented Programming
(OOP). Pemodelan UML yang digunakan adalah sebagai berikut:

Business Process
Use Case Diagram
Use Case Scenario
Activity Diagram
Sequence Diagram

o g~ WD

Class Diagram

3.4.3 Implementasi
Pada tahap ini desai yang telah dibuat akan diimplementasikan ke dalam kode
program. Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap implementasi antaralain :
1. Penulisan kode program (coding) menggunakan bahasa pemograman Page Hyper
Text Pre-Processor (PHP)
2.  Mangemen basis data menggunakan DBMS MySQL.
3.4.4 Pengujian
Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui sgjauh mana sistem yng dibuat

dapat berfungs sesuai dengan proses sistem yang dihargpkan. Pada taham ini
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dilakukan ujicoba terhadap sistem untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang
mungkin terjadi serta melakukan perbaikan untuk lebih menyempurnakan sistem.
Pengujian dilakukan dengan 2 metode, yaitu White Box dan Black Box.

White box testing (Hanif, 2007) adalah cara pengujian dengan melihat
kedalam modul untuk meneliti kode kode program yang ada, dan menganalisis
apakah ada kesalahan atau tidak. Pengujian dilakukan oleh pembuat program
(developer) tanpa melibatkan user. Pada pengujian white box dilakukan pengukuran
program untuk melihat tingkat kompleksitas program dengan menggunakan program
cyclomatic complexity.

Black box testing adalah strategi pengujian hanya berdasarkan persyaratan
dan spesifikasi yang tidak memerlukan pengetahuan tentang jalur item, struktur, atau
implementasi dari perangkat lunak yang teruji (S. Koirda dan S. Sheikh,2008).
Pengujian black box testing dilakukan dengan melibatkan user untuk memeriksa
fungsionalitas dari aplikasi yang berkitan dengan struktur internal atau kerja

Pengujian ini menfokuskan pada keperluan fungsionalitas daro software.
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BAB4. PERANCANGAN SISTEM

Bab ini akan menguraikan tentang proses pendesainan dan perancangan
sistem untuk mengimplementas Sistem Informasi Monitoring Kinerja Petugas
Penertiban Tenaga Listrik. Proses pendesainan dan perancangan sistem dimula dari
analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem, dilanjutkan dengan
pembuatan usecase diagram, skenario, activity diagram, sequence diagram, class

diagram dan entity relation diagram (ERD).

4.1 AnalisisKebutuhan Perangkat Lunak

Analisis kebutuhan perangkat lunak dalam penelitian ini yaitu dengan cara
mengidentifikas permasalahan yang ada untuk membangun aplikasi Sistem
Informasi Monitoring Kinerja Petugas Penertiban Tenaga Listrik. Analisis kebutuhan
yang dilakukan meliputi proses pengumpulan data kebutuhan fungsional, kebutuhan

non-fungsional.

K ebutuhan fungsional sistem pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sistem dapat melihat denda pada setiap pemakai yang melakukan kesalahan

N

Sistem dapat menghitung jumlah denda secara otomatis sesuai dengan kesalahan
yang dilakukan.

Sistem dapat diakses oleh manager, admin, dan petugas.

Sistemn dapat menampilkan data user seperti manager dan petugas.

Sistem dapat menampilkan pemakai yang diindikasikan melakukan pelanggaran.

o o~ W

Sistem dapat mencatat |aporan bulanan untuk setiap pelanggaran.

K ebutuhan non-fungsional sistem pada penelitian ini adalah :

1. Respon time untuk menampilkan tiap fitur maksimal 10 detik.
2. Autoback up sistem.
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Digital Repository Universitas Jember .

3. Sistem menggunakan tampilan yang user friendly, sehingga pengguna tidak
kesulitan untuk mengoperasikannya.
Sistem dapat mencetak surat tugas untuk melakukan pengecekan | apangan.

5. Sistem dapat mencetak jumlah indikasi pelanggaran yang dilakukan setiap
pemakai.

6. Sistem dapat mencetak jumlah denda.

4.2 Usecase Diagram

Usecase diagram digunakan untuk menggambarkan fitur yang dibuat dalam
sistem dan menggambarkan aktor yang dapat menggunakan fitur tersebut. Usecase
diagram Sistem Informasi Monitoring Kinerja Petugas Penertiban Tenaga Listrik.

Petugas

Powerod By Visual Pandigm Commury Edtion 0

Gambar 4.1 Usecase Sistem Informasi Monitoring Kinerja Petugas Penertiban
Tenaga Listrik
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4.3 Skenario

Menjelaskan alur cerita (skenario) pada setigp use case yang telah
digambarkan dalam use case diagram secara lebih detail. Usecase scenario berisi
nama use case, aktor, Pre Condition, Post Condition, skenario normal, dan skenario
aternatif.

4.3.1 SkenariolLogin
Skenario login merupakan interaksi antara aktor dan sistem pada fitur login.
Aktor yang melakikan login adalah admin dan user. Setiap aktor harus memiliki

username dan password yang terdaftar pada sistem.

Daam skenario login terdapat beberapa skenario nornal dan skenario
alternatif. Skenario normal meliputi login dan logout. Skenario alternatif saat login
terjadi ketika username dan password masih kosong dan ketika username dan
password tidak valid. Skenario login dapat dilihat Lampiran A tabel A.1

4.3.2 Skenario Memanajemen Data User

Skenario mangjemen data user merupakan interaks antara aktor dan sistem
pada fitur managemen user. Aktor yang menjalankan data user adalah admin yang
dapat mengelola data user seperti menambah, melihat detail data user, mengedit, dan

menghapus data user.

Dalam skenario managemen data user terdapat beberapa skenario nornal dan
skenario alternatif. Skenario normal meliputi menambah data user, mengedit data
user, melihat detail data user, dan menghapus data user. Skenario aternatif saat
menambah data user ketika terdapat data yang masih kosong, dan data tidak sesuai
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format. Skenario alternatif saat mengedit data user ketika terdapat data yang masih
kosong, dan data tidak sesuai format juga terdapat skenario alternatif ketika tidak jadi
menghapus data user. Skenario login dapat dilihat Lampiran A tabel A.2 dan A.3

4.3.3 Manajemen Data Pelanggan

Skenario mangjemen data pelanggan merupakan interaks antara aktor dan
sistem pada fitur managemen pelanggan. Aktor yang menjalankan data pelanggan
adalah admin yang dapat mengelola data pelanggan seperti menambah, mengedit,
mencetak dan menghapus data pelanggan. Manager yang bertindak menjadi user
hanya dapat melihat data pelanggan.

Dalam skenario managemen data pelanggan terdapat beberapa skenario nornal
dan skenario alternatif. Skenario normal meliputi menambah data pelanggan,
mengedit data pelanggan, melihat detail data pelanggan, mencetak data pelanggan,
dan menghapus data pelanggan. Skenario alternatif saat menambah data pelanggan
terjadi ketikaterdapat data yang masih kosong, dan data tidak sesuai format. Skenario
alternatif saat mengedit data pelanggan ketika terdapat data yang masih kosong, dan
data tidak sesuai format juga terdapat skenario alternatif ketika tidak jadi menghapus
data pelanggan. Skenario data pelanggan dapat dilihat padatabel 4.3 dan 4.4

4.3.4 Memanajemen Jenis Pelanggaran

Skenario managjemen jenis pelanggaran merupakan interaksi antara aktor dan
sistem pada fitur managemen jenis pelanggaran. Aktor yang menjalankan jenis
pelanggaran adalah admin yang dapat mengelola jenis pelanggaran seperti
menambah, melihat detail jenis pelanggaran, mengedit, mencetak dan menghapus

jenis pelanggaran.
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Dalam skenario managemen jenis pelanggaran terdapat beberapa skenario norna dan
skenario aternatif. Skenario normal meliputi menambah jenis pelanggaran, mengedit
jenis pelanggaran, dan menghapus jenis pelanggaran. Skenario alternatif saat
menambah jenis pelanggaran terjadi ketika terdapat data yang masih kosong dan data
tidak sesuai format. Skenario alternatif saat mengedit jenis pelanggaran ketika
terdapat data yang masih kosong, dan data tidak sesuai format juga terdapat skenario
alternatif ketika tidak jadi menghapus jenis pelanggaran. Skenario jenis pelanggaran
lebih lengkapnya dapat dilihat lampiran A tabel A.4 dan tabel A.5

4.35 Manajemen Data Pelanggaran

Skenario mangjemen data pelanggaran merupakan interaksi antara aktor dan
sistem pada fitur managemen data pelanggaran. Aktor yang menjalankan data
pelanggaran adalah admin yang dapat mengel ola data pelanggaran seperti menambah,
melihat detail data pelanggaran, mengedit, mencetak dan menghapus data
pelanggaran.

Dalam skenario managemen data pelanggaran terdapat beberapa skenario
nornal dan skenario aternatif. Skenario normal meliputi menambah data pelanggaran,
mengedit data pelanggaran, melihat detail data pelanggaran, dan menghapus data
pelanggaran. Skenario aternatif saat menambah data pelanggaran terjadi ketika
terdapat data yang masih kosong dan data tidak sesuai format. Skenario aternatif saat
mengedit data pelanggaran ketika terdapat data yang masih kosong, dan data tidak
sesuai format juga terdapat skenario alternatif ketika tidak jadi menghapus data
pelanggaran. Skenario data pelanggaran lebih lengkapnya dapat dilihat lampiran A
tabel A.6 dan tabel A.7
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4.3.6 Manajemen Data Indikas Pelanggaran

Skenario mangjemen data indikasi pelanggaran merupakan interaksi antara
aktor dan sistem pada fitur managemen data indikasi pelanggaran. Aktor yang
menjalankan jenis pelanggaran adalah admin yang dapat mengelola data indikas
pelanggaran seperti menambah, mengedit, mencetak dan menghapus data indikasi
pelanggaran. Manager yang bertindak menjadi user hanya dapat melihat data indikasi
pelanggaran.

Dalam skenario managemen data indikasi pelanggaran terdapat beberapa
skenario nornal dan skenario alternatif. Skenario norma meliputi menambah data
indikasi pelanggaran, mengedit data indikasi pelanggaran, melihat detail data indikas
pelanggaran, dan menghapus data indikasi pelanggaran. Skenario alternatif saat
menambah data indikasi pelanggaran terjadi ketika terdapat data yang masih kosong
dan data tidak sesuai format. Skenario alternatif saat mengedit data indikas
pelanggaran ketika terdapat data yang masih kosong, dan data tidak sesuai format
juga terdapat skenario dternatif ketika tidak jadi menghapus data indikasi
pelanggaran. Skenario data indikasi pelanggaran lebih lengkapnya dapat dilihat
lampiran A tabel A.8 dan tabel A.9

Nama Usecase Memang emen indikasi pelanggaran

Aktor Admin dan pegawai

PreKondisi Admin dan pegawai berhasil
melakukan login

Post Kondisi Admin dan pegawal berhasil

mengelolaindikas pelanggaran.

NORMAL SKENARIO MENAMBAH INDIKASI PELANGGARAN

Aktor Sistem
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1. Klik menu “indikasi pelanggaran”

2. Menampilkan tabel data indikasi
pelanggaran disertai tombol
“Tambah, cetak”, dan “detail,

edit, hapus”.

3. Klik tombol “tambah”.

4. Menampilkan form data indikasi

pelanggaran.

5. Mengisi form.

6. Klik tombol “Simpan”

7. Memeriksa data

8. Menyimpan data

9. Menampilkan halaman data

indikasi pelanggaran

ALTERNATIF SKENARIO KLIK TOMBOL SIMPAN KETIKA TERDAPAT
FIELD/KOLOM YANG MASIH KOSONG

8. Menampilkan pesan bahwa

terdapat kolom yang kosong

ALTERNATIF SKENARIO DATA TIDAK SESUAI FORMAT

8. Menampilkan pesan bahwa data

yang diinputkan tak sesuai format

NORMAL SKENARIO MELIHAT DETAIL INDIKASI PELANGGARAN

1. Klik menu “indikasi pelanggaran”

2. Menampilkan tabel data indikasi

pelanggaran disertai tombol

22
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“Tambah, cetak”, dan “detail,

edit, hapus”.

3. Memilih dindikasi pelanggaran

4. Klik tombol “detail”.

5. Menampilkan halaman data

indikasi pelanggaran.

NORMAL SKENARIO MENGEDIT INDIKASI PELANGGARAN

1. Klik menu “indikasi pelanggaran”

2. Menampilkan tabel data indikasi
pelanggaran disertai tombol
“Tambah, cetak”, dan “detail,

edit, hapus”.

3. Klik tombol “Edit”

4. Mengubah data pada kolom.

5. Klik tombol “Simpan”

6. Memeriksa data.

7. Menyimpan data.

8. Menampilkan halaman data

indikasi pelanggaran.

ALTERNATIF SKENARIO KLIK TOMBOL SIMPAN KETIKA TERDAPAT
FIELD/KOLOM YANG MASIH KOSONG

8. Menampilkan pesan bahwa

terdapat kolom yang kosong

ALTERNATIF SKENARIO DATA TIDAK SESUAI FORMAT

8. Menampilkan pesan data yang
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diinputkan tidak sesuai format

NORMAL SKENARIO MENGHAPUS DATA INDIKASI PELANGGARAN

1. Klik menu “indikasi pelanggaran”

2. Klik tombol “hapus”

3. Menampilkan pesan “apakah

anda akan menghapus data?”

4. Klik tombol “ya”.

5. Menghapus data.

6. Menampilkan halaman indikasi

pelanggaran.

ALTERNATIF SKENARIO SAAT TIDAK MENGHAPUS DATA

4. Klik tombol “tidak”.

5. Menampilkan halaman indikasi

pelanggaran.

NORMAL SKENARIO MENCETAK INDIKASI PELANGGARAN

1. Klik menu “indikasi pelanggaran”

2. Menampilkan tabel indikasi

pelanggaran.

3. Klik button cetak PDF

4. Menampilkan data indikasi

pelanggaran dalam format PDF

Tabel 4.1 Skenario Managemen Indikasi Pelanggaran

24
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4.3.7 Manaemen Data Survey L apangan

Skenario mangjemen data survey lapangan merupakan interaksi antara aktor
dan sistem pada fitur managemen data survey lapangan. Aktor yang menjalankan data
jadwal adalah admin yang dapat mengelola data survey lapangan seperti melihat
detail data survey lapangan, mencetak dan menghapus data survey |apangan.
Manager yang bertindak menjadi user hanya dapat melihat data survey lapangan.

Dalam skenario managemen data survey lapangan terdapat beberapa skenario
nornal dan skenario alternatif. Skenario normal meliputi melihat detail data survey
lapangan, dan menghapus data survey lapangan. Skenario aternatif saat menambah
data survey lapangan terjadi ketika terdapat data yang masih kosong dan data tidak
sesuai format. Skenario alternatif saat mengedit data survey lapangan ketika terdapat
data yang masih kosong, dan data tidak sesuai format juga terdapat skenario alternatif
ketika tidak jadi menghapus data survey lapangan. Skenario data survey |apangan
lebih lengkapnya dapat dilihat lampiran A tabel A.10 dan tabel A.11

4.4 Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan berbagal air aktivitas dalam sistem
yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang
mungkin terjadi, dan bagaimana sistem berakhir. Activity diagram harus sesuai

dengan skenario sistem yang telah dirancang.

Activity diagram menggambarkan aktivitas aktor dan sistem yang saling
berhubungan dalam suatu aktivitas atau event. Sistem memberikan respon pada
aktivitas yang dilakukan aktor.
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441 MenuLogin
Login dilakukan saat pengguna memiliki username dan password yang sesuai.
Login adalah langkah awa untuk memasuki sistem dan menampilkan dashboard

menu utama.

Admin memiliki username dan password yang sudah terdaftar. Jika berhasil
login, maka admin akan memasuki tampilan menu utama admin. Activity diagram

untuk login admin dapat dilihat pada lampiran B gambar B.1.

4.4.2 Activity Diagram Memanajemen Data User

Activity diagram mangjemen data user menggambarkan urutan aktivitas untuk
memanagemen data user. Mangiemen data user dapat dilakukan oleh admin dan
manager yang bertindak sebagai user. Admin data melihat, menambah, mengedit, dan
menghapus data user, namun user hanya dapat melihat dan mengedit data diri.
Aktivitas aktor dan sistem saling berhubungan dalam suatu aktivitas atau event.
Sistem memberikan respon pada aktivitas yang dilakukan aktor saat memanajemen
data user. Activity diagram memangemen data user lebih lanjut dapat dilihat pada
lampira B gambar B.2 untuk admin manajemen dan B3 untuk user manajemen.

4.4.3 Activity Diagram Memanajemen Pelanggan
Activity diagram jumlah pelanggan menggambarkan urutan aktivitas untuk
mengelola pelanggan. Manajemen pelanggan dapat dilakukan oleh admin. Admin
dapat menambah, melihat detail data pelanggan, mengedit, menghapus, dan
mencetak data pelanggan. Activity diagram untuk memangemen pelanggan dapat
dilihat pada gambar 4.2.
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4.4.4 Activity Diagram Memanajemen Jenis Pelanggaran

Activity diagram untuk memangemen jenis pelanggaran menggambarkan
urutan aktivitas untuk mengelola jenis pelanggaran. Mangjemen jenis pelanggaran
dapat dilakukan oleh admin. Admin dapat menambah, melihat detail jenis
pelanggaran, mengedit, menghapus jenis pelanggaran dan user dapat melihat detail
jenis pelanggaran. Activity diagram untuk memangjemen jenis pelanggaran dapat

dilihat pada lampiran B gambar B.3.

4.45 Activity Diagram Memanajemen Data Pelanggan

Activity diagram untuk memanaemen data pelanggaran menggambarkan
urutan aktivitas untuk mengelola data pelanggaran. Mangjemen data pelanggaran
dapat dilakukan oleh admin. Admin dapat menambah, mengedit, menghapus data
pelanggaran dan user dapat melihat detail data pelanggaran. Aktivitas aktor dan
sistem saling berhubungan dalam suatu aktivitas atau event. Sistem memberikan
respon pada aktivitas yang dilakukan aktor saat memangemen data pelanggaran.
Activity diagram untuk memanajemen data pelanggaran dapat dilihat pada lampiran B
gambar B.3.

4.4.6 Activity Diagram Indikas Pelanggaran

Activity diagram untuk memangiemen data indikasi pelanggaran
menggambarkan urutan aktivitas untuk mengelola data indikasi pelanggaran.
Mangjemen data indikasi pelanggaran dapat dilakukan oleh admin. Admin dapat
menambah, mengedit, menghapus data indikas pelanggaran dan user dapat melihat
detaill data indikasi pelanggaran. Aktivitas aktor dan sistem saling berhubungan
dalam suatu aktivitas atau event. Activity diagram untuk memanajemen data indikasi

pelanggaran dapat dilihat pada gambar 4.2


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

TS ToE S e W VR ey T oo =0
S (=]

=
=

=

=

Gambar 4.2 Indikasi Pelanggaran



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

4.4.7 Activity Diagram Memanajemen Survey L apangan

Activity diagram untuk memanajemen data survey |apangan menggambarkan
urutan aktivitas untuk mengelola data survey lapangan. Mangemen data survey
lapangan dapat dilakukan oleh admin dan manager yang bertindak sebagai user.
Admin dapat menambah, melihat detail data survey lapangan, mengedit, menghapus
data survey lapangan dan user dapat melihat detail data survey lapangan. Activity
diagram memanajemen data survey lapangan dapat dilihat pada lampiran B gambar
B.4 dengan admin sebagai aktor dan gambar B.5 dengan aktor user.

4.5 Sequence Diagram

Sequence Diagram pada aplikas sistem monitoring kinerja petugas
penertiban tenaga listrik ini digunakan untuk menggambarkan skenario atau
rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu
kegadian/even untuk menghasilkan output tertentu. Sequence Diagram diawali
dari apa yang me-trigger aktivitas tersebut, proses dan perubahan apa sga yang
terjadi secarainternal dan output apa yang dihasilkan.

45.1 SequenceDiagram Login

Sequence  Diagram  login pada aplikas  sistem monitoring ini
menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai
sebuah respon dari suatu keadian/even untuk melakukan login. Pada sequence
diagram login terdapat view login dan template, contoller hime, dan model user.
Sequence diagram untuk login lebih tepatnya dapat dilihat pada lampiran C gambar
C.1.
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45.2 Sequence Diagram Manajemen Data User

Sequence Diagram untuk memangemen data user pada aplikasi sistem
monitoring ini menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kegadian/ even untuk memanaemen
data user seperti tambah, lihat detail, edit, dan hapus data user yang dapat dilakukan
oleh admin. Pada sequence diagram manaemen user terdapat view template, user,
user_form, contoller master, dan model user. Sequence diagram untuk manajemen
data user lebih tepatnya dapat dilihat pada lampiran C gambar C.2 sampa dengan
C.A4.

4.5.3 Sequence Diagram Manajemen Data Pelanggan

Sequence Diagram untuk memanajemen data jumlah pelanggan pada aplikasi
ini menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai
sebuah respon dari suatu kejadian/ even untuk memanaemen pelanggan seperti
tambah, lihat detail, edit, cetak dan hapus data pelanggan yang dapat dilakukan oleh
admin. Pada sequence diagram manaemen pelanggan terdapat view template,
pelanggan. Pelanggan_form, contoller master, dan model pelanggan. Sequence
diagram untuk mangjemen data pelanggan lebih tepatnya dapat dilihat pada lampiran
C padagambar C.11 sampai dengan C.13.

4.5.4 Sequence Diagram Manajemen Jenis Pelanggar an

Sequence Diagram untuk memangemen jenis pelanggaran pada aplikasi
sistem monitoring ini menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/ even untuk memangemen
jenis pelanggaran seperti tambah, lihat detail, edit, cetak dan hapus data jenis
pelanggaran yang dapat dilakukan oleh admin. Pada sequence diagram mangemen
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jenis pelanggaran terdapat view template, jenis, jenis form, contoller master, dan
model jenis. Sequence diagram untuk manajemen jenis pelanggaran lebih tepatnya

dapat dilihat padalampiran C pada gambar C.5 sampai dengan C.7.

455 Sequence Diagram Manajemen Pelanggaran

Sequence Diagram untuk memangemen data pelanggaran pada aplikasi
sistem monitoring ini menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/ even untuk memanaemen
data pelanggaran seperti tambah, lihat detail, edit, cetak dan hapus data data
pelanggaran yang dapat dilakukan oleh admin. Pada sequence diagram manaemen
data pelanggaran terdapat view template, pelanggaran, pelanggaran_form, contoller
master, dan model pelanggaran. Sequence diagram untuk mangemen data
pelanggaran lebih tepatnya dapat dilihat pada lampiran C padan gambar C.15 sampai
dengan C.17.

4.5.6 Sequence Diagram Indikasi Pelanggaran

Sequence Diagram untuk memanajemen data indikasi pelanggaran pada
aplikas  ini menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/ even untuk memanaemen
data indikasi pelanggaran seperti tambah, lihat detail, edit, cetak dan hapus data data
indikasi pelanggaran yang dapat dilakukan oleh admin. Pada sequence diagram
mangjemen data indikas pelanggaran terdapat view template, indikas,
indikasi_form, contoller operasi, dan model pelanggaran. Sequence diagram untuk
insert indikasi pelanggaran dapat dilihat pada gambar 4.3. Sedangkan untuk
mangemen data indikasi pelanggaran lebih tepatnya dapat dilihat pada gambar C.8
sampai dengan C.10.
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Gambar 4.3 Insert Indikasi Pelanggaran

4.5.7 Sequence Diagram Survey Lapangan

Sequence Diagram untuk memangjemen data survey lapangan pada aplikasi
ini menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai
sebuah respon dari suatu keadian/ even untuk memangemen data survey
lapangan seperti tambah, lihat detail, edit, cetak dan hapus data data survey lapangan
yang dapat dilakukan oleh admin. Pada sequence diagram manajemen data survey
lapangan terdapat view template, lapangan, contoller operaso, dan model |apangan.
Sequence diagram untuk mangjemen data survey lapangan lebih tepatnya dapat
dilihat pada lampiran C padan gambar C.14 dan C.18.
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4.6 ClassDiagram

Setelah melalui tahap pembuatan desain dengan sequence diagram, tahap
selanjutnya membuat desain perancangan class diagram. Class diagram terdiri dari
model, view, dan controller yang masing-masing beriss method dan data yang
berbeda namun memiliki hubungan dengan yang lainnya. Class diagram dapat dilihat

pada gambar 4.4

Gambar 4.4 Class Diagram
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4.7 Entity Relation Diagram
Setelah pembuatan class diagram, perancangan selanjutnya yaitu membuat desain database dapat dilihat gambar 4.5

g oY db.ahan user
™ @ id : smallint(5) unsigned
o akses . enum(Administrator,'Manager 'Petugas’)

@ email : varchar(64)

n o Jb sl jenis ‘
¢ id : tinyint(3) unsigned

w password - char(32) ¢ nama . varchar(64) ]
» nama : varchar(64) # golongan : tinyint(3) unsigned

o kota_lahir . varchar(64) <
g o S sl detail ‘

@ id : bigint(20) unsigned
o alamat © tinytext /Y lapangan - int(10) unsigned ‘

o telepon : varchar(16) 4 # pelanggaran . smallint(5) unsigned
/ # status - tinyint(1) u © 0L alan pelanggaran

@ tanggal_lahir - date
o gender - enum(’Laki-Laki’,'Perempuan’)

@ i1d : smallint(5) unsigned
# jenis - tinyint(3) unsigned P
1 nama : varchar(64)

“ © ALt lapangan
| i Eo Jboalun pelanggan

@ id int(10) unsigned
(10) unsig 1@ id - int(10) unsigned

# pelanggan - int(10) unsigned o i Sarciiants)
o gender . enum(Laki-Laki’,'Perempuan’)
w alamat : tinytext

u daya @ int(10) unsigned

| # harga  int(10) unsigned

m tgl_entry : date

4 # user_entry - smallint(5) unsigned
m tgl_periksa : date

4 # user_periksa . smallint(5) unsigned
o indikasi - tinytext

Gambar 4.5 Entity Relationship Diagram
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4.8 Implementas Perancangan

Setelah tahap desain perancangan selesal, tahap selanjutnya dalam penelitian
ini yaitu tahap pengimplementasian desain perancangan ke dalam bahasa
pemrograman. Bahasa pemrograman yang dipakai adalah bahasa pemrograman PHP
(Hypertext Preprocessor) dan menggunakan database MySql.

Dalam perancangan Sistem monitoring ini menggunakan framework Code
Igniter untuk memudahkan di dalam pengembangan dan penulisan coding di dalam

sebuah pemrograman.

Pada tahap implementasi perancangan ini menjelaskan tentang fitur — fitur
yang terdapat pada Sistem monitoring . Fitur-fitur tersebut meliputi manaemen data
user ,managemen data pelanggan, managemen jenis pelanggaran, managemen
pelanggaran, managemen indikasi pelanggaran, dan managemen survey lapangan. Di

dalam tahap ini juga mengimplementasikan metode PDCA.

4.9 Pengujian Program

Pada tahapan ini pengujian dapat dilakukan terhadap sistem melaui 2 cara
yaitu, white box dan black box. Untuk pengujian kali ini dilakukan dengan cara white
box yang dapat dilakukan pada function class.

49.1 Pengujian White Box

Pengujian white box dilakukan untuk mengevaluas aplikasi yang telah dibuat.
Pengujian whitebox yang dilakukan pada penelitian ini meliputi listing program,
grafik alir, kompleksitas siklomatis, basis set dan test case. Pengujian yang dilakukan
pada proses prediksi, yaitu ketika penghitungan metode double exponential
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smoothing. Dalam proses prediksi ini, terdapat dua tahap, yang pertama klasifikas

indikasi dengan menggunakan metode PDCA.. Dapat dilihat pada gambar 4.6
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public function survey($lapangan)

{

}

$this->load->model("lapangan”);
$this->lapangan->set_id($lapangan);
$this->load->model("pelanggan");
$this->pelanggan->set_id($this->lapangan->pelanggan);
$this->load->model("user”);
$this->user->set_id($this->session->userdata(”id"));
$user_periksa = "#{$this->user->get_id()} {$this->user->nama}”;
if($this->lapangan->user_entry == NULL)

$user_entry = '-';
else
{
$this->user->set_id($this->lapangan->user_entry);
$user_entry = "#{$this-d>user->get_id()} {$this->user->nama}";
}

$this->load->view("template”, array(
"content”™ => $this->load->view("operasi/survey”, array(

"data” => $this->lapangan,

"pelanggan” => $this->pelanggan,

"user_entry” => $user_entry,

"user_periksa" => $user_periksa,

"survey" => $this->lapangan->get_survey()
), TRUE)

));

public function survey action()

{

if($this->input->post() != NULL)
{
foreach($_FILES as $key => $value)

$filename = substr($key, 5);
if( ! move_uploaded_file($value["tmp_name"],
r./photo/{sthis->input->post("id") -{$filename}.jpg"))
redirect("operasi/indikasi?status=20");
}
$this->load->model("lapangan™);
$this->lapangan->set_id($this->input->post("id"));
$this->lapangan->tgl_periksa = date("Y-m-d");
$this->lapangan->user_periksa = $this->session->userdata("id");

$post = $this->input->post();
foreach($post as $key => $value)
{
if(substr($key, @, 11) == "pelanggaran™)
{
if($value == "on")

$status = TRUE;
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else
$status = FALSE;
array_push($this->lapangan->detail, array(

"lapangan" => $this->lapangan->get_id(),
"pelanggaran” => substr($key, 11),
"status” => $status

));
}

if($this->lapangan->edit())
redirect("operasi/indikasi?status=21");
else
redirect("operasi/indikasi?status=20");
}
else
redirect("operasi/survey/{$this->input->post(“id")}");

}

public function lapangan($sort = "id", $order = "DESC",
current = 1, $display = 10)

{
$this->load->model("lapangan™);
$this->load->view("template”, array(
“content” => $this->load->view("operasi/lapangan”, array(
"sort” => $sort,
“"order”™ => $order,
“"current™ => $current,
"display" => $display,
"data" => $this->lapangan->gets(FALSE, $sort,
$order, $current, $display),
"total" => $this->lapangan->get_total(FALSE)
), TRUE)
));
}

Gambar 4.6 Listing program function double exponential smoothing
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Gambar 4.7 Listing CC function double exponential smoothing

CC = EDGE-NODE+2

CC =25-25+2

CC=2

Maka jalur basis set pada pengujian di atas adalah 73-74-75-76-77-78-
79-80-81-82-83-98 dan 73-74-75-76-77-78-79-80-81-82-84-85-86-87-88-89-90-91-
92-93-94-95-96-97-98.

Pengujian kebenaran kedua jalur tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan 4.5

Test Case Jika data ada pada baris pertama
Target yang diharapkan Jalankan data awal pada baris pertama
Hasil Pengujian Benar

Path / Jalur 73-74-75-76-77-78-79-80-81-82-83-98.

Tabel 4.2 Test Case Pengujian Fungsi Metode Jalur 1
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Test Case Jika data pada baris pertama sudah diisi

Target yang diharapkan Memulai perhitungan di baris
berikutnya

Hasil Pengujian Benar

Path / Jalur 73-74-75-76-77-78-79-80-81-82-84-85-
86-87-88-89-90-91-92-93-94-95-96-97-
98.

Tabel 4.3 Test Case Pengujian Fungsi Metode Jalur 2

4.9.2 Pengujian Black Box

Pengujian black Box dilakukan untuk mengetahui apakah input dan output
dari sistem sesuai dengan kebutuhan fungsional atau tidak. Pengujian dilakukan pada
form untuk setigp usecase. Pengujian ini dilakukan oleh calon pengguna Sistem
monitoring. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.6

No Menu Fungsi Kasus Hasil Ket
Ly Data User Mengelola Ketikaterdapat Menampilkan OK
data user data yang pesan “Harap isi
kosong bidang ini”

Ketikaklik Checking data OK
dan mengambil
data

tombol

simpan

Ketika user Menampilkan OK
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klik detail data yang dipilih
K etika user Menampilkan OK
Klik insert form data user
Ketika user Menampilkan OK
klik update form yang berisi
data tersmpan
Ketika user Menampilkan OK
klik hapus pesan konfirmasi
peringatan
Data Mengelola Ketikaterdapat Menampilkan OK
Pelanggan data data yang pesan “Harap isi
pelanggan kosong bidang ini”
Ketika user Checking OK
klik tombol database dan
simpan mengambil data
padatable
K etika user Menampilkan OK
klik detail data yang dipilih
Ketika user Menampilkan OK
klik insert form data user
Ketika user Menampilkan OK
klik update form yang beris

datatersimpan
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Ketika user Menampilkan OK
klik hapus pesan konfirmasi
peringatan
Jenis Mengelola Ketikaterdapat Menampilkan OK
pelanggaran  jenis data yang pesan “Harap isi
pelanggaran  kosong bidang ini”
K etika user Checking dan OK
klik tombol mengambil data
simpan padatable
Ketika user Menampilkan OK
Klik detail data yang dipilih
Ketika user Menampilkan OK
klik insert form data user
Ketika user Menampilkan OK
klik update form data
K etika user Menampilkan OK
klik hapus pesan peringatan
Data Mengelola Ketikaterdapat Menampilkan OK
Pelanggaran data data yang pesan “Harap isi
pelanggaran  kosong bidang ini”
Ketika user Checking OK
klik tombol database dan

simpan

mengambil data
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padatable
K etika user Menampilkan OK
klik detail data yang dipilih
Ketika user Menampilkan OK
klik insert form data user
Ketika user Menampilkan OK
klik update form yang berisi
data tersimpan
K etika user Menampilkan OK
klik hapus pesan konfirmasi
peringatan
Data Mengelola Ketikaterdapat Menampilkan OK
Indikasi data data yang pesan “Harap isi
pelanggaran  pelanggan kosong bidang ini”
Ketika user Checking dan OK
klik tombol mengambil data
simpan padatable
K etika user Menampilkan OK
klik detail data yang dipilih
Ketika user Menampilkan OK
klik insert form data user
Ketika user Menampilkan OK

klik update

form yang beris
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data tersimpan
K etika user Menampilkan OK
klik hapus pesan konfirmasi
peringatan
5. DataSurvey Mengelola Ketikaterdapat Menampilkan OK
lapangan datasurvey  datayang pesan “Harap isi
lapangan kosong bidang ini”
Ketika user Checking OK
klik tombol database dan
simpan mengambil data
padatable
Ketika user Menampilkan OK
Klik detail data yang dipilih
Ketika user Menampilkan OK
Klik insert form data user
K etika user Menampilkan OK
klik update form yang berisi
data tersimpan
Ketika user Menampilkan OK
klik hapus pesan konfirmasi

peringatan

Tabel 4.4 Pengujian Blackbox


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB6. PENUTUP

Pada bab ini merupakan bagian akhir di dalam penulisan skripsi, beris
tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan y ang ditulis merupakan kesimpulan
dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran lanjutan untuk dilakukan
pada penelitian selanjutnya.

6.1 Kesmpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Cara menerapkan sistem informasi dalam memantau pemakaian tenaga listrik
dengan menggunakan metode Plan Do Check Action. Metode Plan Do Check
Action digunakan pada proses penghitungan indikasi pelanggaran. Data akan
diolah oleh metode Plan Do Check Action yang hasiinya merupakan prediksi
indikasi pelanggaran. Langkah pertama adalah Plan yang dilakukan untuk
melihat predikisi indikasi pelanggaran. Admin memasukkan data pelanggan yang
diindikas melakukan pelanggaran. Langkah kedua yaitu Do, yang berarti
melakukan tindakan dari langkah Plan. Menu indikasi pelanggaran oleh admin
merupakan langkah kedua untuk menentukan tindakan yang harus diambil oleh
manager untuk mengawas pelanggan yang diindikasikan melakukan
pelanggaran. Check merupakan langkah ketiga dalam metode PDCA, yang
berarti melakukan pemeriksaan dari langkah Do. Menu indikasi pelanggaran
yang dilakukan oleh petugas merupakan fitur untuk melihat indikasi pelanggaran
yang terjadi, memeriksa, kemudian memasukkan data indikasi pelanggaran yang
telah di survey. Langkah keempat yaitu Action yang terdapat pada fitur hasil
survey lapangan oleh manager. Manager melihat menu hasil survey lapangan
untuk melihat hasil akurat dari pemeriksaan petugas.

2. Cara merancang dan membangun sistem informasi dan monitoring pemakaian

tenaga listrik dengan menggunakan metode PDCA. Pembuatan system informasi
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pada penelitian ini menggunakan model waterfall. Model ini merupakan model
sederhana yang paling banyak digunakan oleh para pengembang software.
Waterfal adalah suatu metodologi pengembangan perangkat lunak yang
mengusulkan pendekatan kepada perangkat lunak sistematik dan sekuensial yang
mulai pada tingkat kemagjuan sistem pada seluruh anaisis, design, kode,
pengujian dan pemeliharaan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis
penelitian kualitatif dan kuantitatif. Untuk penulisan kode program menggunakan

bahasa pemograman Page Hyper Text Pre-Processor (PHP).

6.2 Saran

Pengembangan sistem dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya dengan
membuat sistem monitoring menggunakan platform android, i0S, atau windows
phone dan disarankan untuk menggunakan metode lain untuk menciptakan

perbandingan antar metode.
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LAMIPIRAN

LAMPIRAN A
SKENARIO

a. SkenarioLogin

Nama Usecase Melakukan login
Aktor Superadmin, admin, pegawai
PreKondisi Superadmin, admin, dan pegawal

membuka aplikasi

Post Kondisi Superadmin, admin, dan pegawal

berhasil login

Tabel A.1 Skenario Login

SKENARIO UTAMA USER LOGIN

Aktor Sistem

1. Input username dan password

2. Klik tombol “Login”

3. Menerima dan memuverifikasi

username dan password

4. Data yang telah terisi adalah

benar (valid)

5. Menampilkan halaman

dashboard dan menu utama.
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ALTERNATIF SKENARIO KETIKA DATA TIDAK VALID

1. Menampilkan pesan “username

dan password tidak terdaftar”

ALTERNATIF SKENARIO KETIKA DATA KOSONG

5. Menampilkan pesan “silahkan isi

username dan password”

SKENARIO UTAMA USER LOGOUT

1. Klik tombol “Logout”

2. Menampilkan halaman login

b. Manajemen Data User

Nama Usecase Memanajemen data user

Aktor Superadmin dan Admin

PreKondisi Super admin dan Admin berhasil login
Post Kondisi Superadmin dan Admin berhasil

menambah, melihat, mengedit, atau

menghapus data user

Tabel A.2 Skenario Mangemen Data User

NORMAL SKENARIO MENAMBAH DATA USER

Aktor

Sistem

1. Klik menu “manajemen user”
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N

Menampilkan tabel data user
disertai tombol “Tambah”, dan

“detail, edit, hapus”.

Klik tombol “tambah”.

4. Menampilkan form data user.

Mengisi form.

Klik tombol “Simpan”

Memeriksa data

5

8. Menyimpan data

9. Menampilkan halaman data user.

ALTERNATIF SKENARIO KLIK TOMBOL SIMPAN KETIKA
TERDAPAT FIELD/KOLOM YANG MASIH KOSONG

8. Menampilkan pesan bahwa

terdapat kolom yang kosong

ALTERNATIF SKENARIO DATA TIDAK SESUAI FORMAT

8. Menampilkan pesan bahwa data

yang diinputkan tidak sesuai.

NORMAL SKENARIO MELIHAT DETAIL DATA USER

1. Klik menu “data user”

2. Menampilkan tabel data user
disertai tombol “Tambah”, dan

“detail, edit, hapus”.

3.

Memilih data user

63
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4. Klik tombol “detail”.
5. Menampilkan halaman data user.
NORMAL SKENARIO MENGEDIT DATA USER
1. Klik menu “data user”
2. Menampilkan tabel data user
disertai tombol “Tambah”, dan
“detail, edit, hapus”.
3. Klik tombol “Edit”
4. Mengubah data pada kolom yang
dituju.
5. Klik tombol “Simpan”
6. Memeriksa data.
7. Menyimpan data.
8. Menampilkan halaman data user.

ALTERNATIF SKENARIO KLIK TOMBOL SIMPAN KETIKA TERDAPAT
FIELD/KOLOM YANG MASIH KOSONG

7. Menampilkan pesan bahwa

terdapat kolom yang masih kosong

ALTERNATIF SKENARIO DATA TIDAK SESUAI FORMAT

7. Menampilkan pesan bahwa data
yang telah diinputkan tidak sesuai

format

NORMAL SKENARIO

MENGHAPUS DATA USER

1. Klik menu “data user”
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2. Klik tombol “hapus”

3. Menampilkan pesan “apakah

anda akan menghapus data?”

4. Klik tombol “ya”.

5. Menghapus data.

6. Menampilkan halaman data user.

ALTERNATIF SKENARIO SAAT TIDAK MENGHAPUS DATA

4. Klik tombol “tidak”.

5. Menampilkan halaman data user.

c. Memanajemen Data User

Nama Usecase Memanajemen data user

Aktor Pegawai

Pre Kondisi User berhasil login

Post Kondisi User berhasil memanajemen data user

Tabel A.3 Skenario Memanagemen Data User

NORMAL SKENARIO MELIHAT DETAIL DATA USER

1. Klik menu “manajemen user”

2. Menampilkan tabel data user

disertai tombol “Tambah”, dan
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“detail, edit, hapus”.

Memiilih data user

Klik tombol “detail”.

5. Menampilkan halaman data user.

NORMAL SKENARIO MENGEDIT DATA USER

Klik menu “manajemen user”

2. Menampilkan tabel data user
disertai tombol “detail” dan

“edit”

Klik tombol “Edit”

Mengubah data pada kolom yang

dituju.

Klik tombol “Simpan”

6. Memeriksa data.

7. Menyimpan data.

8. Menampilkan halaman data user.

ALTERNATIF SKENARIO KLIK TOMBOL SIMPAN KETIKA TERDAPAT
FIELD/KOLOM YANG MASIH KOSONG

8. Menampilkan pesan bahwa
terdapat kolom yang masih

kosong/belum diisi

ALTERNATIF SKENARIO DATA TIDAK SESUAI FORMAT

8. Menampilkan pesan bahwa data

yang tekah diinputkan tidak sesuai
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format

d. Memanajemen Indikas Pelanggaran

Nama Usecase Memanagemen indikasi pelanggaran

Aktor Admin dan pegawai

Pre Kondisi Admin dan pegawai berhasil
melakukan login

Post Kondisi Admin dan pegawai berhasil

memana emen indikasi pelanggaran.

Tabel A.4 Skenario Memangjemen Indikasi Pelanggaran

NORMAL SKENARIO MENAMBAH INDIKASI PELANGGARAN

Aktor

Sistem

10. Klik menu “indikasi pelanggaran”

11. Menampilkan tabel data indikasi
pelanggaran disertai tombol
“Tambah, cetak”, dan “detail,

edit, hapus”.

12. Klik tombol “tambah”.

13. Menampilkan form data

indikasi pelanggaran.

14. Mengisi form.

15. Klik tombol “Simpan”
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16. Memeriksa data

17. Menyimpan data

18. Menampilkan halaman data

indikasi pelanggaran

ALTERNATIF SKENARIO KLIK TOMBOL SIMPAN KETIKA
TERDAPAT FIELD/KOLOM YANG MASIH KOSONG

9. Menampilkan pesan bahwa

terdapat kolom yang kosong

ALTERNATIF SKENARIO DATA TIDAK SESUAI FORMAT

9. Menampilkan pesan bahwa data

yang diinputkan tak sesuai format

NORMAL SKENARIO MELIHAT DETAIL INDIKASI
PELANGGARAN

Klik menu “indikasi pelanggaran”

7. Menampilkan tabel data indikasi
pelanggaran disertai tombol
“Tambah, cetak”, dan “detail,

edit, hapus”.

Memilih dindikasi pelanggaran

Klik tombol “detail”.

10. Menampilkan halaman data

indikasi pelanggaran.

NORMAL SKENARIO MENGEDIT INDIKASI PELANGGARAN

Klik menu “indikasi pelanggaran”
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10. Menampilkan tabel data
indikasi pelanggaran disertai
tombol “Tambah, cetak”, dan

“detail, edit, hapus”.

11. Klik tombol “Edit”

12. Mengubah data pada kolom.

13. Klik tombol “Simpan”

14. Memeriksa data.

15. Menyimpan data.

16. Menampilkan halaman data

indikasi pelanggaran.

ALTERNATIF SKENARIO KLIK TOMBOL SIMPAN KETIKA
TERDAPAT FIELD/KOLOM YANG MASIH KOSONG

9. Menampilkan pesan bahwa

terdapat kolom yang kosong

ALTERNATIF SKENARIO DATA TIDAK SESUAI FORMAT

9. Menampilkan pesan data yang

diinputkan tidak sesuai format

NORMAL SKENARIO MENGHAPUS DATA INDIKASI PELANGGARAN

7. Klik menu “indikasi pelanggaran”

8. Klik tombol “hapus”

9. Menampilkan pesan “apakah

anda akan menghapus data?”
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10. Klik tombol “ya”.

70

11. Menghapus data.

12. Menampilkan halaman indikasi

pelanggaran.

ALTERNATIF SKENARIO SAAT TIDAK MENGHAPUS DATA

4. Klik tombol “tidak”.

5. Menampilkan halaman indikasi

pelanggaran.

NORMAL SKENARIO MENCETAK INDIKASI PELANGGARAN

5. Klik menu “indikasi pelanggaran”

Menampilkan tabel indikasi

pelanggaran.

7. Klik button cetak PDF

8. Menampilkan data indikasi

pelanggaran dalam format PDF

e. Memanajemen Data Pengecekan L apangan

Nama Usecase M emanajemen Pengecekan Lapangan

Aktor Superadmin dan pegawai

PreKondisi Superadmin dan pegawai berhasil
melakukan login

Post Kondisi Superadmin dan pegawai berhasil

memanajemen pengecekan lapangan.
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Tabel A.5 Skenario Memanaemen Data Pengecekan Lapangan

NORMAL SKENARIO MENAMBAH DATA PENGECEKAN
LAPANGAN

Aktor Sistem

1. Klik menu “pengecekan

lapangan”

2. Menampilkan tabel data
pengecekan lapangan disertai
tombol “Tambah, cetak”, dan

“detail, edit, hapus”.

3. Klik tombol “tambah”.

4. Menampilkan form data

pengecekan lapangan.

5. Mengisi form.

11. Klik tombol “Simpan”

12. Memeriksa data

13. Menyimpan data

14. Menampilkan halaman data

pengecekan lapangan.

ALTERNATIF SKENARIO KLIK TOMBOL SIMPAN KETIKA
TERDAPAT FIELD/KOLOM YANG MASIH KOSONG

10. Menampilkan pesan bahwa

terdapat kolom yang kosong
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ALTERNATIF SKENARIO DATA TIDAK SESUAI FORMAT

10. Menampilkan pesan bahwa data

yang diinputkan tak sesuai format

NORMAL SKENARIO MELIHAT DETAIL PENGECEKAN
LAPANGAN

1. Klik menu “indikasi pelanggaran”

2. Menampilkan tabel data indikasi
pelanggaran disertai tombol
“Tambah, cetak”, dan “detail,

edit, hapus”.

3. Memilih dindikasi pelanggaran

4. Klik tombol “detail”.

5. Menampilkan halaman data

indikasi pelanggaran.

NORMAL SKENARIO MENGEDIT PENGECEKAN LAPANGAN

1. Klik menu “pengecekan

lapangan”

2. Menampilkan tabel data
pengecekan lapangan disertai
tombol “Tambah, cetak”, dan

“detail, edit, hapus”.

3. Klik tombol “Edit”

4. Mengubah data pada kolom.

5. Klik tombol “Simpan”
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6. Memeriksa data.

7. Menyimpan data.

8. Menampilkan halaman data

pengecekan lapangan.

ALTERNATIF SKENARIO KLIK TOMBOL SIMPAN KETIKA
TERDAPAT FIELD/KOLOM YANG MASIH KOSONG

10. Menampilkan pesan bahwa

terdapat kolom yang kosong

ALTERNATIF SKENARIO DATA TIDAK SESUAI FORMAT

10. Menampilkan pesan bahwa
data yang tekah diinputkan tidak

sesuai format

NORMAL SKENARIO MENGHAPUS DATA PENGECEKAN LAPANGAN

Klik menu “pengecekan

lapangan”

Klik tombol “hapus”

3. Menampilkan pesan “apakah

anda akan menghapus data?”

Klik tombol “ya”.

Menghapus data.

6. Menampilkan halaman
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pengecekan lapangan.

ALTERNATIF SKENARIO SAAT TIDAK MENGHAPUS DATA

4. Klik tombol “tidak”.

9. Menampilkan halaman

pengecekan lapangan.

NORMAL SKENARIO MENCETAK PENGECEKAN LAPANGAN

1. Klik  menu “pengecekan

lapangan”

2. Menampilkan tabel pengecekan

lapangan.

3. Klik button cetak PDF

4. Menampilkan data pengecekan

lapangan dalam format PDF

f. Mencetak Laporan Kasus Bulanan

Nama Usecase Mencetak Laporan Kasus Bulanan

Aktor Superadmin dan admin

PreKondisi Superadmin dan admin berhasil
melakukan login

Post Kondisi Superadmin dan admin berhasil

mencetak |aporan kasus bulanan.
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Tabel A.6 Skenario Mencetak Laporan Kasus Bulanan

NORMAL SKENARIO MENCETAK LAPORAN KASUS BULANAN

1. Klik menu

bulanan”

“laporan

kasus

Menampilkan tabel laporan kasus

bulanan.

3. Pilih kasus bulanan.

4. Klik button cetak PDF

5. Menampilkan data pengecekan

lapangan dalam format PDF

g. Memanajemen Penentuan Denda

Nama Usecase M emanagemeen penentuan denda

Aktor Superadmin, admin, dan pegawai

Pre Kondisi Superadmin, admin, dan pegawai
berhasil melakukan login

Post Kondisi Superadmin, admin, dan pegawai

berhasil memanajemen penentuan

denda.

Tabel A.7 Skenario Memanajemen Penentuan Denda

NORMAL SKENARIO MENAMBAH PENENTUAN DENDA

Aktor

Sistem
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1. Klik menu “penentuan denda”

2. Menampilkan tabel data
penentuan denda disertai tombol
“Tambah, cetak”, dan “detail,

edit, hapus”.

3. Klik tombol “tambah”.

4. Menampilkan form data

penentuan denda.

Mengisi form.

6. Klik tombol “Simpan”

7. Memeriksa data

8. Menyimpan data

9. Menampilkan halaman data

penentuan denda.

ALTERNATIF SKENARIO KLIK TOMBOL SIMPAN KETIKA
TERDAPAT FIELD/KOLOM YANG MASIH KOSONG

7. Menampilkan pesan bahwa

terdapat kolom yang kosong

ALTERNATIF SKENARIO DATA TIDAK SESUAI FORMAT

8. Menampilkan pesan bahwa data

yang diinputkan tak sesuai format

NORMAL SKENARIO MELIHAT DETAIL PENENTUAN DENDA

1. Klik menu “penentuan denda”
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Menampilkan tabel data
penentuan denda disertai tombol
“Tambah, cetak”, dan “detail,

edit, hapus”.

Memilih penentuan denda

Klik tombol “detail”.

Menampilkan halaman data

penentuan denda.

NORMAL SKENARIO MENGEDIT PENENTUAN DENDA

Klik menu “penentuan denda”

Menampilkan tabel data
penentuan denda disertai tombol
“Tambah, cetak”, dan “detail,

edit, hapus”.

Klik tombol “Edit”

Mengubah data pada kolom.

Klik tombol “Simpan”

Memeriksa data.

Menyimpan data.

Menampilkan halaman data

penentuan denda.

ALTERNATIF SKENARIO KLIK TOMBOL SIMPAN KETIKA
TERDAPAT FIELD/KOLOM YANG MASIH KOSONG

7
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6. Menampilkan pesan bahwa

terdapat kolom yang kosong

ALTERNATIF SKENARIO DATA TIDAK SESUAI FORMAT

7. Menampilkan pesan bahwa data
yang tekah diinputkan tidak

sesuai format

NORMAL SKENARIO MENGHAPUS DATA PENENTUAN DENDA

”

1. Klik menu “penentuan denda

2. Klik tombol “hapus”

3. Menampilkan pesan “apakah

anda akan menghapus data?”

Klik tombol “ya”.

5. Menghapus data.

6. Menampilkan halaman

penentuan denda.

ALTERNATIF SKENARIO SAAT TIDAK MENGHAPUSDATA

4. Klik tombol “tidak”.

10. Menampilkan halaman

penentuan denda.

NORMAL SKENARIO MENCETAK PENENTUAN DENDA

1. Klik menu “pengecekan

lapangan”

2. Menampilkan tabel penentuan
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denda.

3. Klik button cetak PDF

4. Menampilkan data pengecekan

lapangan dalam format PDF

h. Mencetak Laporan Denda

Nama Usecase Mencetak Laporan Denda

Aktor Admin

PreKondisi Admin berhasil melakukan login

Post Kondisi Admin berhasil mencetak laporan
denda.

Tabe A. Skenario Mencetak Laporan Denda

NORMAL SKENARIO MENCETAK LAPORAN DNEDA

1. Klik menu “laporan denda”

2. Menampilkan tabel laporan

denda.

3. Pilih laporan denda.

4. Klik button cetak PDF

5. Menampilkan data laporan denda

dalam format PDF



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

LAMPIRAN B
ACTIVITY DIAGRAM

B.1Login

@l"b
>
N S
L& ¢
§
& (t:‘
Cal =
& S ,
6\\d‘ & 9
z o
&0 3¢
o
f » N S .x'*“ QP\\\’
ak
& & <l ¥ &
i &
o @ < & &
& & & & <}§ N
é &) & & 3 !
& o*
< Usemame dain Password tida &
& 49 B svf
»
&
- S }
s\\
G
Ry
Qg)
K
&
&
S
é’b
Q
&
f&\
¢
b‘\é\
S
&
_\0(‘

-7



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

B.2 Manajemen Data User Oleh Superadmin

81


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

B.3 Manajemen Indikasi Pelanggaran

82

BUR Paradigm Bf UML Communily EGIION N0 VAKLGETYIercly Use] Sitem
At =

’ mengakses sistem



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember .

B.4 Memanajemen Pengecekan L apangan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

B.5 Memanajemen Penentuan Denda

& Aktor 3

o



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

B.6 Mencetak Laporan Denda
il ~ > & Sistems =
= e sogs



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sequence Diagram L ogin

LAMPIRAN C
SEQUENCE

D,
——— I&“\I f
“
ol
&.\
Z)
o -
AQ\@ o
%
%
.\’\.\v0
D,
£ \@\
%, .
oy
%
%,
Y
e
,..\\.\.4 4
e
7,
AW, 7
%
.
% <

p
G
N

&

NG
0\'

&
&

S

d>view("home/profie”)
&6"
n bahwa akses ditolak
&

e 7 %,

&
&L
Y
o
&
1.3: Sthis ééﬁ
--
A
&
&
=

&
p“\\
owﬁ‘)@ 3
s
3
&2
&
‘Q
o3
W
)
&

< &
%, m . & ) ) T %
.‘...o % w 0& ) 5 M -
Y, m o, “n £
2, y o )
(3 % G 4 £
1\\@\ Dy % VQ m %, %7
¢y
<. 2 v\% O o_v\m.o %, &o\cu
Q\QO O, X 2, - m s 2
2 7 %, N .z\o n\@ -~ A H
-] %, ) me %
48 % % 2 %
5 o T2 T,c Y %y
@oo Lo,\ %, K <
K2 & % G 2

Gambar C.1 Sequence Diagramlogin


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

87

3
Squery

&'5.1.2: mtum

S

&

masterjuseg:tom”)
: (Harap iy bidang i)

&
N
&

&
e

=>load->wi
v
luser”)
o“'i\

s

S

6 alort
&
S masteriung)

O

dovlewtm@ﬂirlmof‘)
&
3.1.1: sifis
L
ad-=>view('m:

&
X

ad

XRE sms-;#ﬁ
|
A
=N i
|

is->lodd-

&
&

&

O
&
Sid ULL)
2D
» 5 5:1.3: Sthis>)
&
Zsth

K
&"b
3.1: wbr._form(

2%

Sequence Diagram M emanajemen Data User

b.

i t data user

lagram inser

Gambar C.2 Sequence D


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

88

X3

n Q F | &
:\‘\\‘ & ‘é@\ ; S
2 user(Ssort = i, Sorder = 2ASC", Scument ], Stisplay .10) |
3 e & s
& 2101 gsbadoview( masterusery’”
- < g
@&_ Q@‘ w:pe
user_form‘%u = NULI.)k\)(‘ F o
P .

“\\:

- — - -
& & v 5 J

o S ; & &

| f" & 513 sy logd->view(masterluser’) <

| & f N & & * g

HES) g ’@e\ & & 5 A}

ks 3 ® S e & | &

S 2 & I Q> & & ! S

4 6. alert: (Harap isi bidang in)” 1S & & e

: K & o .JB\“ .\é. : &
b ¥ $ 4 & 5 @‘@\ f*

R A° & & o NS

| . !!ﬂg‘,‘.ﬂ o S & & | &

1 fvhw( 'mas| q’*} » & o‘.\, I - o\?}
o " & & & Tl
e © & & S &S £ 1
=~ 3 £

% & & »F i & 2

& S i & 5 [ & =4t
-4 & o A v & R '

Gambar C.3 Sequence Diagram edit data user


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

S @
s.r\ s ‘\\
& f “ﬁ fﬁ

1: Kik menu Mastor & &
S o Jvf i
o s
ki submeny
\A‘M‘ 2 4 e %‘v 21; uwﬁm-w@m -Abc- o
q & % &
o & P o o 8 N
o »* 7 \
0 ﬁ‘? zf\d= \’Q
3: kiik icon'hapus | <+ ej‘ s\f’
\\*‘o ,.é‘¢‘ -ét\ df @6‘”
ﬂnu button “ya* d\g“
N
Mengtpus Data] " ® 7 K
@fc N4 : & & o ¢ g P & 412ﬁm:qu¢“ 0%
s i ‘;"’3‘ & A1 a1 8mespadapwcmasengde) [[STETTTTTETTTT S o
& ¢ o o o o G & s & A
s AU WO AN " AU A 1 . B & - IS
Men 3 F : (\'«,& fq‘ & 6}‘ \x‘&r ' &é“ : Q‘P(» ¥ f e “}\s‘*T
; u I g I I 3 D I !
s o = & S ghinesload v mastorlug) | & & o g 1
P\{f’ .\“’o d"& Fod Gy = — &gf' N Q,‘(éb | &
il ¢ g 2 o N & w # i
S £ ! S S ¢ ¥ s . S
- ’§ Lo & - 2 yA\q K o v"\ | o o - &
\ Lay v | | |
v \i‘qé ‘,,a*\’ .df N S .Pg* oﬁ #‘\? P& 4 AJ I‘U& L 4 !

Gambar C.4 Sequence Diagram hapus data user


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

90

Cc.  Sequence Diagram M emanajemen Jenis Pelanggar an

¥ Jenis
\d ¢
T
o
| o°
’ N3
- < d #, S K & A o ! A & S
‘&Q‘\ 0\@ & § 3 Qm(\b‘ &8 @f\\\* & . & &W\; : & % & \\_\‘Q« :
) 5 e ¥ S ) P & & & K
2:§lik submenu Jenis Pelangg 3’? | ‘\\,\\-\ & & 5 & 1% g f&\ :
N X ol S S8 & & J& <& e 1D
e T : jpnis{Ssort = "0, Sorger = "ASC", Seaiitent 1 1, Sdisplay =10) ¢ & Q & & PP
oy G S > Kk & & &
§ a a {
& & 249 stns>oddSvewrmasteions”) o o o Ry
y : & e (&\\ 3 : & (\é\cs & : ;
& K o & 1o & LA
: & 8 R ; A r
& o & g hG o
3.1: jenis_form(Sid =NULL) L N , “‘f < & e

O
"(‘\
:\‘
0‘. 5
T
i §
|
{-
- R
K r ¥
) & o &
s p | ¥
W© oF S| "
& N o
[KikKembal] &F (BN 3
» | & G
& \ &
§
o S & =
W S —
& & & | P
o & |
— - ;
& 3¢ I
& & | S
e \':;D
e

Gambar C.5 Sequence Diagram insert jenis pelanggaran


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

91

% %)
v,
%, \«.\9
%, Y s
%, W
%, T >
P 7, .vm\
a&.\@ Z
%4 %
“\.m Y, <
— M il
- ““.F
’ 2 %, %
% %
&
e,wi .\\m 3 * 4
% 9,
N 4, w
=
"

: @
i olg*ﬁ:mw('m

=
&
2

3
A
)|

3.1: jenis_form(Sid =

&

S

‘d’

ibad->view("

-

&

553.1.1: Sthis

oe& % (o)
4 o
2 %) (3
%, A Y
2 % 2
%, Wl 2
0 %y %
", R’ %
“D. 7,
avA\.\ m&?\u @ﬁb
% 9%
%
%, \\,w o

&

S
7 o

&
N

terljenist)

",
“

o

|

}

}

|

|

T
e
af

[}

T

[}

L2

|

[}

load-
1

el
>view/('mas

1:\Qﬁ'>s->

Gambar C.6 Sequence Diagram edit data kota


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

92

=

=
o
L
R

&
1.1 Sthis->load->

—
&

o R

JenigPelanggaran &

&

&
'\\\\)
&

2: ik

?;"b
)
nis®)
&
s

-
‘\:.“

ot

‘master/je
QL

N

mg@?mwm

astor/je«:ga

B
viewtm
—
->load->vi

&

&
41 .31\%
&
6 Sl}ﬁ&bad-w

5

&)

Gambar C.7 Sequence Diagram hapus jenis pelanggaran



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

93

Sequence Diagram M emanajemen Indikas Pelanggaran

!\(-\

Opermsi.é

indikas )

=
P,

=
1.1.1: StS>lopd>vi

{\_\:’o
5

&

g
% w
70
=
7,8
B, ) N
% 7, “l
\W %, k2,
h % Py
2%, \\ﬁ«n [
b. % mu.m
“., 3 4
% % :
Ho
& )
%, Y &
=%
S f.ou o3
%, % =
g, &
%, Z, %,
% % .m
7 = G@Q M
“ 8| 1B
e} e
% 4| |2
Y, Myr e
% o)
G M [
e 5,
<, — |
, by = v*\
¢ = 2

o
o

b

&

)

&
SW : (Harap

ang ini)

-

&

w.vo@
“,
o
)
5
%,
24
.\\
%,
]
T,
%
J
%

t indikasi pelanggaran

iagram inser

Gambar C.8 Sequence D


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

94

o, {
%
4,
) = 'w;oo
1%,
1
%, .
9 .M Y W w«v
b nO\ “ fw
4

&
>
Scurm
&

1JJ:§@§$k+d»

o
\:\@
ndikasi Pe!

1: ki mepd |

& &
&
indikasi_fc

&

e

|

S

form(Sid

2.1

Cadl

=

&8

erdsifindikasi_

“
8o e
"% m‘ %,
“od %,
8,
A
2 %,
" %
% = fo 5
% %,
0
- =T
7
7 ; bw
% .
¥, g
%, N
%, 8

&
kasf)
I

I 2
5 ©
| & \&A
\\ m
<
9,
S| %
%12 | %
> 3 R, ] B
Y 8
3
2
4
s.‘
e 4
eﬁ a \«f
Y o« )
D,
£
7,
A‘A\
%
‘e, o)
&n A
7,

5
ndkasi®) ¢

i
e
Do
&
6: Sthis->load->view("

\
S

&

Z{b
operasil

N
&

e,
Q\N\\
" *%
%%,
7
\«q.y@
%
., .
o,
e
s,
\-40 ]
o
%
'
>
= @01\
b d
%
0— %
Y,

Gambar C.9 Sequence Diagram edit indikasi pelanggaran


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

%&\\ 7 \’c} “‘j“ “6\@ F ' C
A
|

& N W (¥ AV K ‘yr o ~
ra f«" 9. ! & ¢
A ¥ d . )

& 3 ,ﬁ..,,?,.,.,, A & & & & P = -
:}}‘ D o"w | \d&z‘ Qép &‘é\\& & : " «F 4 N ﬁ
& f‘ ‘\’ 3 & & g;\ | o o Jl
i o

N & ) R
4 4 3 & S

& » N 3 o
A 3 f ol
¥ | el K Y Pf ‘\OJ# NG
0)

N

o
\q,;") 1: Kiik menu Master &
5 d,;\"

0y

& o
y Q
Ssubmeny Pﬁmm &

2 K

& &

23 Q )

“4'5’ & ”@ y"\\
o

& i 3
‘)ﬁ» 2. polarigaaran Ssor ;ba's«ml-‘ys{:sm 1, Sdsplay 39
o & Qf‘?‘}\\ »* > 4 & i
& o -
. 5 ’ p ('00“ \f\ S anf Snﬁ:bu‘ww(muhﬁmm )
iy muyﬁ\a 4 i of o i &
L& 3kikicothapus & :?b o & R
" .g‘é‘ i :.P'd ] ﬁ\é Ml gf‘f il : ; !
il i ) 1 o y ' H F
ﬁ"‘mm.‘” \s’\g\?’ ¢ J.A,xs\ou\obmﬁm() 4 J'& & | ﬁ‘f\ o & ! "),
Wr“ Data] 65“‘ & 4 ; N | o '!:\ N \i Al \
P K B f 3§ & o P &

45 ' o
o e i“,o" & d #f"’r& 4.1.::Iﬁomp§a‘?mm%.w)
p T o

Gambar C.10 Sequence Diagram hapus indikasi pelanggaran


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

96

%
o
f o‘\m.e
. %,
Y
%
U\v
Y
b7 %,
o @.\v\ s, @
7 %, 2 %,
L 2 %,
%, ~ .
% 3%
ﬁ.\‘v -
% "
%,
“e 48 m@@
3 K E %
2 ) 2
m £ b, 9|
> - |
og %, "
(- PR g — - ——=
g7 %[ 3
%, f\.mv ¥ %2
; Yz
L
G
=
1
>, L N
% %

Sequence Diagram Melihat Data Pelanggan

&

! a\\b
O,
m %,
g
xw .
& &
£ 2 o [y
%, e 4
g 2 “
o3 o,
<
‘4 | [H
o %
o V4 m 2,
K P %
2|7y 2 %,
\o\\f 7 £ <,
- B e
9 o& %
L% -2 L
5, g, 3
% %, | 4
Ami o
P>, \@9 e&m
% - #
P =
Y. | o
G s,
o b

b

Ly

S

sym : (Harap

iew("master/pelangga)

ang ini) |

sy
1

3

7:‘3?&6-

t data pelanggan

iagram inser

Gambar C.11 Sequence D


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pelangga o e
Qf & Q.‘j‘\
| & &
N ! 6‘6‘ L‘\}
gor & 3
< ] \).'2'\’ (}sﬁ
I Ca & o
2.1:p an($sort#id", Sudor\-(ﬁsc' Seuneotq 1, Sdisplay= 10) &
C S &
& [} 3
& &> Jf 211 smmpr@«W
)

|
& > & L4 & <
,}T‘; & Q“ ,ﬁb“ &

g&’peumm am(su NU[;B)

|
:
1 & N
|

| Qﬁj:smo‘@uwrm\ v;;elmogmﬁn

M

97

Gambar C.12 Sequence Diagram edit data pelanggan

3° 5
&
" . < 5
3 < o
L . = P
A 3 > 3
& &
.s 51 3: Shsqbedoﬁow('@aswlpdw")‘ 1 )
&
| é\" 5&\“\]
Ny l J
&£ Fal ! &
¥ %3 &\Oo i q‘(@ T ] 9@3‘
& & I,
& t & 6 alet ;fHarap isi umiqf ini) Pl
& |
£ 'l
s
xq S | &
& &' &
g/ Sthis->load->v} nnﬁ‘m}p-m : 3@‘
< & #
& & &
< & D
o & 1 A :
> & 3F
Pl & & il & 1
\X"e\ ! \&& ! -l“\\& !


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

98

N R & 74 b & g e
o\o & (.\“\Q’ \:}‘ 2 .)"‘“\ 6‘\\ \'*\q
\\\o & & Nl & N & <«
2 & & D S S & A <
‘9‘1"“‘ \\“\ & g ul‘gw ‘-b\«o \‘Q@ 2‘@ Malst“\.ﬁ' & <:\\
& 3 & S & & & 5
P S “‘)'a\ () A\q- \\&o(\ & & -
\ .59 \'0:" ‘."6‘ &F .\Q, b & &
& & d 3 & & & & & i
& AN &l & S| & & |
& < 2 D £ o & ™ C
v =y K| g o & | Nal [ \Qn | o
N & AN &> ) | & o\ & D 1
£2.1: petanggn(Ssort = id, Sorder = ASG Scurrent = 1 8isplay = 10 ™ ‘°\ ¥ & ts¥
& 1p -'g&'\ -A/\ § = 78display = 10} X & {{1‘5
il S i > - & &
@ & \\\kﬁ & oV N |
& & <& | & S Q@ !
& % & 1214 sc\kobado\dq@mmlpdgﬁ&m') & < & S
& $ & & ) & b et
» & & > g > & ¥ 1%
o o J L & K & ¥
& > & & N o D N
& S &Y \ S a & #
S ¢ S 2 o S & &
"o ey L | ~ & & & a3 H <&
N @"‘L 4.1: pefangg _ac%ﬁﬁ L $ :\f & \é‘ : &

S = & B = - 4.1.1: remove() & <
= = ; 3 g 7
& « & Lo o & & & g

< & o e o d 41.2: @tum Squery &

* C Ny S Ay ot B Al o e e e
o \,;P 0@“ | 4.1.3: Sthis obapwe@(é‘\ master/pelanggan’) ~ 5 \\\;\#‘— : &
& '\ & - S &

\‘)"* & i 4,\"5‘ @‘@ 0\?‘ g \J | e“\\*
& o o 1. o & $ IR & 1S
o - = o > h > Nz I3

Q?( th \)\\‘ S H \\\‘? (*\* ”\X‘
& Y & ) & . o R &
PP ] et it L s o4
& ¥ 1 eosths bsd-wiev;(&nasterlpohn\ﬂm) | & & Q’J’ o : o
& ¢ & ¢ S 0l * S @
BN ' W ST N & O &
(\;SF \xzfe @6\ ‘X\-\@ \\é;, ‘?}P@ \0@‘ o \"Q’b %\5 3
& & @(..\ | & & & & &
& Q\Q 1 & & °@° 1 ~»° :{,,\"‘b \\ &
\\0\-\ ¥ D'SQ : \!},\y )‘Q& z:‘% : \\*‘.‘0\ s.\@ ’\Q;\ :-’f :
& A S & & P +F & & [
& D o RS &L & ‘o .\\v N

Gambar C.13 Sequence Diagram hapus data pelanggan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sequence Dlagram Survey Lapangan

+-——-

B
¢ p&\(:
|
A\o‘ | A
& 'l‘\a*r

%

99

:-*Q’
& ¢
& b__% s
[ T
4 [} b“\& 5 K _@i\ C}‘
f.“ (\&' 3
S & & $ W (Haraplﬁumg inij
& C 3
2l R & £ & o &
: e & & \~\° Ky
o & & N
54 & 6 m>wmwmumnqﬁu ) &8
& & \\@“’T
= & & S
[} v&v‘\ Oow @5*
I & o & <&
1 & S &
o & = S

Gambar C.14 Sequence Diagram survey lapangan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

100

7% -4,
%@.
o, ;
—— I
%, .
S o
b, o,
Vg %,
, (P
% %
7 " ]
.Q\é...
e !
“
&’
%,
Y " __
% p
%,
Y, .m k. %
sl % %
> £l ) b
&v\m G . )
% =" 2
Sqo\ S| Y @f
e
k,v\ M. ), m ‘e Y,
Py %, > »sw @y /]
% 2, ¢
A %, ) . 3 I, Al
%, [l R g - %a)
% A 2 > %,
% z 8 %
%, by G = %, > 7
e % 4
e 7 .m;
% 2, & 4
) s
%, g %,
s
9| 2, %,
-}

3

+
i
i
|

N

L

!,«

W

| s

a‘b

i

i
a-%maﬁml

A~

g

>load->vipw(

% u o,
@, ,
75,2 % =0% | 8 %,
%n 7 %, 72
o A o <
s 9 P, %
6 %, % %
> % % 3 ]
5 &0 % A, 4,
% > 2 “)
%% \ “ g = ~ 4
%, m 4, o | @ 2
7 “o, G, &&
% %) 5.
= ! %, a b, % v,
%, b, = %, % %
. by & 2, ) .
a %, w % \
‘4 <4 e, 9 s,
% o e, “ g
&\w o “ '
%
%
)

t pelanggaran

iagram inser

Sequence Diagram M emanaj emen Pelanggar an

Gambar C.15 Sequence D


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

s
R P

4\\ﬂ“ |
&%: petadgg

-~
& &

&
nﬁ’ﬁson:-w'@‘&

101

Gambar C.16 Sequence Diagram edit pelanggaran

s 7 Nl
& ol & 3
& K 3 96 alert : (Harab isi bidang ing)" I
) & » o 2 & S R
| & $ T g G | A
HIP o & £ & 2 g
== = 3 T ¢ = i
dé’ i 559 _04'* | v\\:‘@ {&‘9 .a"‘} Q{b‘\ql
Gl < z\;ﬁ\b>m>g&«(ﬁmg«mmﬁ & o 1
& = "2 ot ) ™ % |
I _r_' i & i & & &£ |
S " > &
a 2 G & N 3
| & & | of <& & ]
1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

102

v
% %, 7 (7
%, Oy % %
U ¥ %
Y% 2 \\W
Iunm.. ||||| nv.u- |||||||||| =]
% o, %,
“ \\As\ \R
“uU & % 9, ,
o 4 2 % k]
o) %, %, %, %,
% < 7 % %
U, %, >
‘%, Z 7
3 9 % %,
%, 2, 2 >
£ G s 7
7 %, @,
% % %
4 % % O
T N N %,
&& % %, 2.
e,
P % 4
“, \\Q. i.s.\o
% y 2
%, %, %,
mm. % \@v 7z,
%, ov\\ 74, @
() %, £ %
% %, G
P Q\D
% “, ]

oA
Q
S
|
§
| *‘(\'p
N
o
|
|
|
N
Ra
)&\:s
|
R\
|

Y,
% a.c.vw % -
% % 8 b
% ® > 3
% p) 2
. xvo e\& m
Oﬁ%\ v % % % &
%, % % Yy
% %5 Y %, &
% b 2, < 7, )
X . ) % %, £ W .
25 G, > £ % Z, A
%, %, ) 7 %, %, %,
% %, o % by ¢
R % % V4 %, %
“4, el 5 3 = %, 4, “
% 2 %
@, e | ¥ 3 [, 7
§ %, €» .m \\ﬁ \h\J .m % M
R A O 'S, é o
4, , Y, 7
% 7 “ 3| 9| < me 7y &
@Du A \x.\ss 15 i @\w
¥, e = # @Y,
%, % O < - |,
2. o < | % “

& g % 2
% % 8| % [, >, K %
%, 5|72 m B, 4 soo& %, 1 t,
@ 2. %, 2| %, L, Y%,
o‘\@\ ﬂ %, 1 Q b (v\“.\ 2
3 &wN o o G e ;% m ) % Ww\\ m $@
%, Yo 3 %
K m % & 3 Jas, Vo E %,
%, . s, st 12l % 2 D)
o) x 1% %, = "= %, 4.
% B[ v 2| % % 2
% = & e %, -
% R o, & “. % o, 9
\\\. - Zn P o Mvu s, %
? 7 s d
; &&6 w\. Av@«x \v\coa W = £
2, o~ 9,
%, %, 3 mn@ &

Gambar C.17 Sequence Diagram hapus pelanggaran


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

103

Sequence Diagram L aporan Survey L apangan

h.

v

-

%
%,
A
%
,
%
e
%,
JV\.
\\.\\
I -
Y, *
“, 8
.\vv
&
%5 MV
2 =
W) m
>1
4 .
k) %8
%, &
W 7, @
B =
o
= Gy .P
\\\,v u\\\«\J.mw
%, "
\»@ A
22| =
<

&
an")

™

5
0 n\e"“
t!'is-‘»I:aa<1~zgsh';w('ormms'0

%

&

21

q"@@

3
N

")

1t

load->view(¢

AN

=

o
o

3:Sthy

laporan survey lapangan

iagram

Gambar C.18 Sequence D


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/



